
 

  

BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No. 968, 2021 KEMEN-KP. Tata Kelola Pengawakan Kapal 

Perikanan. Pemantauan. Kapal Pengangkut Ikan. 
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Penangkapan Ikan. Pencabutan.  

 

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 33 TAHUN 2021 

TENTANG 

LOG BOOK PENANGKAPAN IKAN, PEMANTAUAN DI ATAS KAPAL PENANGKAP 

IKAN DAN KAPAL PENGANGKUT IKAN, INSPEKSI, PENGUJIAN, DAN 

PENANDAAN KAPAL PERIKANAN, SERTA TATA KELOLA PENGAWAKAN KAPAL 

PERIKANAN 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan daftar persyaratan 

dan/atau kewajiban perizinan berusaha sektor kelautan dan 

perikanan pada Lampiran II Peraturan Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan Pasal 47 ayat (3), Pasal 48 ayat (3), Pasal 

128 ayat (4), Pasal 130 ayat (6), Pasal 139 ayat (3), dan Pasal 

180 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

tentang Log Book Penangkapan Ikan, Pemantauan di Atas 

Kapal Penangkap Ikan dan Kapal Pengangkut Ikan, Inspeksi, 

Pengujian, dan Penandaan Kapal Perikanan, serta Tata Kelola 

Pengawakan Kapal Perikanan; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
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2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6573); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 37); 

5. Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 

63 Tahun 2015 tentang Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 5); 

6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Pengesahan Intemational Convention on Standards of 

Training, Certification and Watchkeeping for Fishing Vessel 

Personnel, 1995 (Konvensi Internasional tentang Standar 

Pelatihan, Sertifikasi, dan Dinas Jaga bagi Awak Kapal 

Penangkap Ikan, 1995) (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 64); 

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

48/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1114);  

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

TENTANG LOG BOOK PENANGKAPAN IKAN, PEMANTAUAN DI 

ATAS KAPAL PENANGKAP IKAN DAN KAPAL PENGANGKUT 

IKAN, INSPEKSI, PENGUJIAN, DAN PENANDAAN KAPAL 
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PERIKANAN, SERTA TATA KELOLA PENGAWAKAN KAPAL 

PERIKANAN.   

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Log Book Penangkapan Ikan adalah laporan harian 

tertulis Nakhoda atau nelayan mengenai kegiatan 

perikanan dan operasional harian Kapal Penangkap Ikan. 

2. Pemantauan di atas Kapal Penangkap Ikan dan Kapal 

Pengangkut Ikan, yang selanjutnya disebut Pemantauan 

adalah kegiatan pemantauan secara langsung di atas 

Kapal Penangkap Ikan dan Kapal Pengangkut Ikan. 

3. Pemantau di atas Kapal Penangkap Ikan dan Kapal 

Pengangkut Ikan selanjutnya disebut Pemantau di atas 

Kapal adalah petugas yang ditunjuk oleh Pemerintah dan 

memiliki kompetensi dalam kegiatan Pemantauan di atas 

Kapal Penangkap Ikan dan Kapal Pengangkut Ikan. 

4. Pelabuhan Pangkalan adalah pelabuhan perikanan atau 

pelabuhan umum sebagai tempat Kapal Perikanan 

bersandar, berlabuh, bongkar muat ikan, dan/atau 

mengisi perbekalan yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

perikanan. 

5. Surat Izin Usaha Perikanan yang selanjutnya disingkat 

SIUP adalah izin tertulis yang harus dimiliki setiap orang 

untuk melakukan Usaha Perikanan Tangkap dengan 

menggunakan sarana produksi yang tercantum dalam 

izin tersebut. 

6. Perizinan Berusaha adalah legalitas yang diberikan 

kepada pelaku usaha untuk memulai dan menjalankan 

usaha dan/atau kegiatanya.  

7. Pelabuhan Perikanan adalah tempat yang terdiri atas 

daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas 

tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 
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kegiatan sistem bisnis perikanan yang dipergunakan 

sebagai tempat Kapal Perikanan bersandar, berlabuh, 

dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

perikanan. 

8. Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia, yang selanjutnya disingkat WPPNRI adalah 

wilayah pengelolaan perikanan untuk penangkapan ikan 

dan pembudidayaan ikan yang meliputi perairan 

Indonesia, zona ekonomi eksklusif Indonesia, sungai, 

danau, waduk, rawa, dan genangan air lainnya yang 

potensial untuk diusahakan di wilayah Negara Republik 

Indonesia. 

9. Laut Lepas adalah bagian dari laut yang tidak termasuk 

dalam zona ekonomi eksklusif Indonesia, laut teritorial 

Indonesia, perairan kepulauan Indonesia, dan perairan 

pedalaman Indonesia. 

10. Sistem Informasi Log Book Penangkapan Ikan, yang 

selanjutnya disebut SILOPI adalah sistem informasi yang 

memuat proses pengisian data (data entry), verifikasi, 

validasi data, analisis data, dan penyajian informasi Log 

Book Penangkapan Ikan dengan menggunakan peralatan 

yang telah ditentukan. 

11. Log Book Elektronik yang selanjutnya disebut E-Log Book 

adalah Log Book Penangkapan Ikan yang diisi dan dikirim 

secara elektronik oleh Nakhoda atau nelayan. 

12. Petugas Log Book Penangkapan Ikan adalah petugas yang 

mendukung penerapan Log Book Penangkapan Ikan di 

Pelabuhan Pangkalan atau sentra nelayan.  

13. Borang Pemantauan Penangkapan Ikan dan 

Pengangkutan Ikan adalah kertas kerja Pemantau di atas 

Kapal yang berisi aspek informasi yang harus 

dikumpulkan selama kegiatan Pemantauan. 

14. Pemantauan Elektronik yang selanjutnya disebut E-

Monitoring adalah Pemantauan yang dilakukan secara 

elektronik. 
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15. Setiap Orang adalah orang perseorangan atau Korporasi, 

baik yang berbentuk badan hukum, maupun yang tidak 

berbadan hukum. 

16. Korporasi adalah kumpulan orang dan/atau kekayaan 

yang terorganisasi baik merupakan badan hukum 

maupun bukan badan hukum. 

17. Nelayan Kecil adalah orang yang mata pencahariannya 

melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang menggunakan 

Kapal Penangkap Ikan maupun yang tidak menggunakan 

Kapal Penangkap Ikan. 

18. Petugas Data Entry adalah pejabat fungsional asisten 

produksi perikanan tangkap dan/atau orang yang diberi 

tugas untuk memasukkan data Log Book Penangkapan 

Ikan ke SILOPI. 

19. Verifikator adalah pejabat fungsional pengelola produksi 

perikanan tangkap dan/atau orang yang diberi tugas 

untuk memverifikasi kesesuaian data dan informasi yang 

disampaikan oleh Nakhoda atau nelayan melalui aplikasi 

analisis data Log Book Penangkapan Ikan. 

20. Validator adalah pejabat fungsional pengelola produksi 

perikanan tangkap dan/atau petugas yang diberi tugas 

untuk memvalidasi kesesuaian data dan informasi yang 

disampaikan oleh Nakhoda atau nelayan melalui aplikasi 

analisis data Log Book Penangkapan Ikan. 

21. Kapal Perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung 

lain yang dipergunakan untuk melakukan penangkapan 

ikan, mendukung operasi penangkapan ikan, 

pembudidayaan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan 

ikan, pelatihan perikanan, dan penelitian/eksplorasi 

perikanan. 

22. Kapal Penangkap Ikan adalah kapal yang digunakan 

untuk menangkap ikan, termasuk menampung, 

menyimpan, mendinginkan, dan/atau mengawetkan 

ikan. 

23. Kapal Pengangkut Ikan adalah kapal yang memiliki palka 

dan secara khusus digunakan untuk mengangkut, 


